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Abstract 

Pharmacists are competent health professionals in drug 

management. Many efforts have been made so that the role 

of pharmacists in carrying out pharmaceutical work is 

more felt in the community. Therefore, community service is 

carried out in the form of education on introducing the 

pharmacist profession, wisely choosing snacks, and about 

the dangers of cigarettes and drugs. It is expected that from 

this service, students who are part of the community can 

better understand the pharmacist profession and its role in 

adolescent health. Education was carried out on MIT and 

MTs Baitul Aziz Majalaya students. Before the education, a 

pretest was carried out and after the education, a posttest 

was carried out using a questionnaire related to the 

material. Data were processed and analyzed using 

descriptive statistics. The results of the education showed 

that the level of knowledge of MIT students increased, 

especially in the good category, from 8% to 76% for 

knowledge of the pharmacist profession, and from 80% to 

95% for knowledge of wisely choosing snacks. In addition, 

the level of knowledge of MTs students regarding the 

dangers of cigarettes and drugs also increased, especially 

in the good category from 13% to 75% after education. 
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Abstrak 

Apoteker merupakan profesi kesehatan yang kompeten 

terkait pengelolaan obat-obatan. Banyak upaya  

dilakukan agar peranan Apoteker dalam melakukan 

pekerjaan kefarmasian lebih dirasakan kehadirannya 

pada masyarakat. Maka, dilakukan pengabdian 

masyarakat berupa penyuluhan pengenalan profesi 

apoteker, bijak memilih jajanan, serta tentang bahaya 

rokok dan narkoba. Diharapkan dari pengabdian ini 

pelajar yang merupakan bagian dari masyarakat dapat 
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lebih mengenal profesi apoteker dan peranannya 

dalam kesehatan remaja. Penyuluhan dilakukan pada 

siswa/i MIT dan MTs Baitul Aziz Majalaya. Sebelum 

penyuluhan dilakukan pretest dan sesudah penyuluhan 

dilakukan postest menggunakan kuesioner terkait 

materi. Data diolah dan dianalisis dengan statistik 

deskriptif. Hasil penyuluhan menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan siswa/i MIT meningkat, terutama 

kategori baik, dari 8% naik menjadi 76% untuk 

pengetahuan profesi apoteker, dan dari 80% meningkat 

menjadi 95% untuk pengetahuan bijak memilih 

jajanan. Disamping itu, tingkat pengetahuan siswa/i 

MTs terkait bahaya rokok dan narkoba juga meningkat 

terutama pada kategori baik dari  13% meningkat 

menjadi 75% setelah dilakukannya penyuluhan. 
Kata Kunci : Apoteker, jajanan, rokok, narkoba 

 

I. PENDAHULUAN 

Apoteker merupakan profesi kesehatan yang kompeten terkait pengelolaan obat-obatan. 

Banyak upaya yang dilakukan oleh organisasi profesi agar peranan Apoteker dalam 

melakukan pekerjaan kefarmasian lebih dirasakan kehadirannya [1]. Meskipun tenaga 

kesehatan seperti dokter dan perawat sering disertakan dalam program kesehatan sekolah, 

peran khusus apoteker dalam mendidik remaja tentang pilihan camilan yang aman dan 

bahaya penyalahgunaan zat masih kurang dieksplorasi. Profesi merupakan suatu pekerjaan 

yang mengandalkan keterampilan dan keahlian khusus yang didapatkan melalui pendidikan 

ataupun pengalaman kerja, namun tidak semua pekerjaan adalah profesi. Pengenalan profesi 

sebaiknya dilakukan sejak usia dini. dimana perkembangan otak anak sangat pesat. Mereka 

mampu menyerap dengan cepat berbagai informasi yang diberikan, sehingga akan 

mempengaruhi tumbuh kembang anak. Dengan memperkenalkan profesi sejak usia dini akan 

menambah referensi anak akan cita-cita di masa depan [2]. 

Mengenalkan cita-cita dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti: memberi 

pengetahuan kepada anak tentang apa cita-cita itu dan juga mengenalkan profesi atau cita-cita 

pada anak. Diketahui bahwa para siswa belum memiliki pengetahuan yang lebih luas 

mengenai berbagai macam profesi. Siswa hanya mengetahui profesi umum yang sering 

mereka temui yaitu dokter, guru, dan pedagang. Selain itu siswa belum mengetahui profesi 

yang ingin digapainya menjadi cita cita serta kemampuan apa yang harus mereka miliki 

untuk menggapai cita cita tersebut [2]. Maka dengan adanya edukasi mengenai pengenalan 

profesi apoteker yang mungkin masih sangat jarang didengar oleh anak-anak khususnya usia 

sekolah dasar, diharapkan dapat menambah pengetahuan anak-anak terhadap profesi di 

bidang kesehatan khususnya di bidang kefarmasian, sehingga bisa menjadi salah satu pilihan 

yang mungkin ke depannya menjadi cita-cita siswa untuk di masa depan.  

Makanan jajanan sekolah merupakan masalah yang perlu menjadi perhatian 

masyarakat, khususnya orangtua, pendidik, dan pengelola sekolah. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan [3], sebanyak 78,6% murid SD jajan setiap hari di sekolah. Makanan jajanan 

sekolah sangat beresiko terhadap cemaran biologis ataupun kimiawi yang banyak 

https://ejournals.fkwu.uniga.ac.id/index.php/IJCE
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Indonesian Journal of Community Empowerment (IJCE) 
Volume 5 Nomor 1 2024 

 
Indonesian Journal of Community Empowerment (IJCE) is published under licensed of a CC BY-SA 

Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

e-ISSN : 2745-6951 

DOI: https://doi.org/ 10.35899/ijce.v5i1.925 

39 

 

 

mengganggu kesehatan, baik jangka pendek maupun jangka panjang pada anak sekolah [3]. 

Oleh karena itu, diperlukan edukasi terkait bijak dalam memilih jajanan untuk pelajar, agar 

bisa memilih jajanan yag sehat dan terhindar dari jajanan yang tidak sehat. 

Rokok salah satu penyebab kematian utama di dunia. Kebiasaan merokok 

menyebabkan berbagai jenis penyakit. Bagi seorang perokok kebiasaan merokok sulit 

dihentikan karena merokok sudah menjadi kebutuhan hidupnya. Kebiasaan merokok 

sangatlah memprihatinkan, setiap saat kita menjumpainya di masyarakat dari berbagai usia. 

Peningkatan perilaku merokok cenderung dimulai dari usia semakin muda saat ini. Para 

remaja lebih banyak menggunakan rokok diusia muda tanpa memperhatikan akibat yang akan 

ditimbulkan dan kurangnya kesadaran pada diri mereka sehingga mereka tidak 

memperhatikan bahaya dari penggunaan rokok tersebut [4]. 

Peredaran narkoba di kalangan remaja semakin parah. Kepala 

Badan Narkotika Nasional (BNN) Komisiaris Jenderal Polisi Heru Winarko menyebut, 

penyalahgunaan narkotika di kalangan remaja makin meningkat. Di mana ada peningkatan 

sebesar 24 hingga 28 persen remaja yang menggunakan narkotika [5]. Angka 

penyalahgunaan Narkoba di kalangan pelajar di tahun 2018 (dari 13 ibukota provinsi di 

Indonesia ) mencapai angka 2,29 juta orang. Salah satu kelompok masyarakat yang rawan 

terpapar penyalahgunaan narkoba adalah mereka yang berada pada rentang usia 15-35 tahun 

atau generasi milenial. Heru menerangkan, kalangan remaja yang terpapar narkotika lebih 

rentan sebagai pengguna jangka panjang. Sebab, mereka memiliki waktu yang cukup panjang 

dalam mengkonsumsi narkoba. Untuk itu, ia mengajak segenap pihak untuk memerangi 

narkotika [5]. Oleh karena itu diperlukan suatu pencegahan salah satunya dengan 

meningkatkan pemahaman pelajar terkait bahaya rokok dan narkoba melalui edukasi yang 

dilakukan pada kesempatan kegiatan PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat) ini. 

 

II. METODE  

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan edukasi dengan metode 

penyuluhah. Sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan, pelajar melakukan pretest dan 

postest terlebih dahulu terkait materi yang diberikan dengan kuesioner yang telah disiapkan 

[6]. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner untuk melihat tingkat pengetahuan pelajar 

terkait materi yang diberikan. Data kuesioner yang diperoleh diolah dan dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dalam bentuk persentase. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan kegiatan persiapan. Pada 

tahap persiapan, dilakukan survei lokasi kegiatan, perizinan tempat kegiatan, serta penyiapan 

materi dan kuesioner. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan pada tanggal 

19 November 2024 di MIT dan MTs Baitul Aziz Majalaya. Kegiatan diawali dengan kegiatan 

pembukaan di dome yayasan Baitul Aziz, yang diawali dengan pembacaan doa, dilanjut 

dengan sambutan dari ketua pelaksana PKM, sambutan dari kepala sekolah MIT dan MTs 

Baitul Aziz Majalaya dan dilakukan foto bersama. Setelah itu, dilanjut dengan kegiatan 

penyuluhan. 
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Gambar 1. Foto bersama pada kegiatan pembukaan PKM 

Kegiatan penyuluhan sendiri dilakukan secara pararel pada pelajar MIT dan MTs Baitul 

Aziz yang dilaksananakan di kelas yang berbeda. Pada pelajar MIT (55 siswa) diberikan 

edukasi terkait pengenalan profesi apoteker dan bijak dalam memilih jajanan. Sedangkan 

pada pelajar MTs (60 siswa) diberikan edukasi terkait bahaya rokok dan narkoba. Sebelum 

diberikan penyuluhan, para pelajar diberikan kuesioner terkait materi (pretest).  Setelah itu, 

pelajar diberikan penyuluhan terkait materi yang dilanjut diskusi tanya jawab. Pada kegiatan 

penyuluhan tersebut, pelajar terlihat antusias dan aktif dengan adanya beberapa pertanyaan 

yang diberikan oleh para pelajar baik di MIT maupun di MTS. Penyuluhan kemudian diakhiri 

dengan pengisian kuesioner yang sama terkait materi (postest).  

 

   
Gambar 2. Penyampaian materi dan pengisian kuesioner pada siswa/i MIT 

   
Gambar 3. Penyampaian materi dan pengisian kuesioner pada siswa/i MTs 

Upaya melihat tingkat pengetahuan siswa/i sebelum dan sesudah penyuluhan, diberikan 

kuesioner terkait materi. Pengetahuan itu sendiri berasal dari kata “tahu”, dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia kata tahu memiliki arti antara lain mengerti sesudah melihat (menyaksikan, 
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mengalami, dan sebagainya), mengenal dan mengerti. Pengetahuan adalah hasil kegiatan 

ingin tahu manusia tentang apa saja melalui cara-cara dan dengan alat-alat tertentu. 

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang menayakan 

tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek penelitian atau responden [7].
 

 

Cara mengukur pengetahuan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan, kemudian 

dilakukan penilaian 1 untuk jawaban benar dan nilai 0 untuk jawaban salah. Penilaian 

dilakukan dengan cara membandingkan jumlah skor yang kemudian dikalikan 100% dan 

hasilnya prosentase tersebut digolongkan menjadi 3 kategori yaitu kategori baik (76 -100%), 

sedang atau cukup (56 – 75%) dan kurang (<55%) [8].
   

Apoteker merupakan sebuah profesi kesehatan yang diakui keberadaannya oleh UU 

Kesehatan, dimana apoteker merupakan jenis tenaga kesehatan yang termasuk dalam 

kelompok tenaga kefarmasian berdasarkan UU RI No. 17 Tahun 2023 tentang kesehatan [7]. 

Apoteker tergabung dalam organisasi profesi yakni IAI atau Ikatan Apoteker Indonesia. 

Mendengar kata “apoteker”, mungkin terlintas dalam benak orang ialah “apotek” karena 

memang kata ini sudah sangat dikenal luas. Untuk menjadi apoteker, seseorang harus 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dengan memilih program studi farmasi selama 4 

tahun atau 8 semester dan mendapatkan gelar sarjana farmasi. Setelah itu menempuh profesi 

selama 1 tahun untuk menyandang apoteker. Selama menempuh pendidikan baik tingkat 

sarjana maupun profesi, seseorang lebih banyak mempelajari obat, dan segala sesuatu yang 

terkait dengannya. Mulai dari bahan baku obat, proses pembuatan obat hingga menjadi suatu 

produk yang bisa digunakan oleh masyarakat, kegunaan atau khasiat obat, cara penggunaan 

obat, efek samping dari obat, dan lain sebagainya. Dengan kata lain, apoteker merupakan 

profesi yang seharusnya memiliki pengetahuan paling luas mengenai obat [8]. Namun masih 

banyak masyarakat yang masih tidak familiar pada profesi apoteker. Sehingga dengan 

dilakukan edukasi pada siswa/i sekolah dasar, diharapkan pelajar dapat lebih mengenal 

profesi ini dan akhirnya menyebar kepada masyarakat pada umumnya.  

Pada penyuluhan profesi apoteker pada siswa MIT, terlihat ada beberapa siswa/i 

mengenal profesi apoteker, namun sebagain besar tidak mengetahui gambaran pekerjaan dari 

apoteker itu sendiri seperti apa. Setelah pemaparan materi terkait profesi apoteker, siswa/i 

MIT Baitul Aziz menjadi lebih paham bagaimana gambaran pekerjaan apoteker itu dan 

tertarik menjadikan profesi apoteker sebagai cita-cita pekerjaan mereka kelak di masa depan. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil kuesioner pengetahuan siswa/i MIT yang meningkat dari 

sebelum penyuluhan dan setelah penyuluhan, yang dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 4. 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Profesi Apoteker pada Siswa/i MIT 

 Sebelum dan Sesudah Diberi Edukasi 

Kategori 

Pengetahuan 

Pretest Postest 

Jumlah (N=55) Persentase (%) Jumlah (N=55) Persentase (%) 

Baik 4 8 42 76 

Cukup 9 16 13 24 

Kurang 42 76 0 0 
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Gambar 4. Persentase Tingkat Pengetahuan Profesi Apoteker pada Siswa/i MIT Sebelum 

dan Sesudah Diberi Edukasi 

Dari data diatas, dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan pengetahuan terkait profesi 

apoteker dari sebelum (pretest) dan sesudah (postest) penyuluhan. Kategori tingkat 

pengetahuan baik yang awalnya hanya 8% naik menjadi 76% dan yang awalnya cukup 16% 

naik menjadi 24%. Berdasarkan (BPOM), sebagian makanan jajanan anak sekolah 

mengandung bahan kimia berbahaya. Dengan banyaknya makanan yang mengandung bahan 

kimia berbahaya di pasaran, kantin-kantin sekolah, serta penjaja makanan di sekitar sekolah, 

membuat anak-anak beresiko mengkonsumsi makanan yang tidak sehat [9]. Kebiasaan 

makan merupakan cara-cara individu atau kelompok masyarakat dalam memilih, 

mengkonsumsi dan menggunakan makanan yang tersedia, yang didasari pada latar belakang 

sosial budaya tempat mereka hidup [7]. Oleh karenanya dengan pemberian edukasi bijak 

dalam memilih makanan ini diharapkan pengetahuan siswa/i terkait jajanan yang sehat dan 

tidak sehat meningkat, sehingga bisa lebih bijak lagi dalam memilih jajanan baik ketika di 

sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.  

Penyuluhan terkait bijak dalam memilih jajanan diberikan pada siswa/i MIT. Dari hasil 

kuesioner dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan pengetahuan siswa/i MIT dari sebelum 

(pretest) dan sesudah (postest) diberikan penyuluhan. Tingkat pengetahuan baik yang 

awalnya memang sudah baik yakni 80% meningkat menjadi 95%. Hal tersebut, dapat dilihat 

pada Tabel 2 dan Gambar 5 di bawah ini.  

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Bijak Memilih Jajanan pada Siswa/i MIT 

 Sebelum dan Sesudah Diberi Edukasi 

Kategori 

Pengetahuan 

Pretest Postest 

Jumlah (N=55) Persentase (%) Jumlah (N=55) Persentase (%) 

Baik 44 80 52 95 

Cukup 6 11 3 5 

Kurang 5 9 0 0 
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Gambar 5. Persentase Tingkat Pengetahuan Bijak memilih Makanan pada Siswa/i MIT 

Sebelum dan Sesudah Diberi Edukasi 

NARKOBA merupakan singkatan dari NARkotika, PsiKOtropika, dan Bahan Adiktif 

lainnya. Narkotika dan psikotropika merupakan golongan obat keras yang hanya bisa 

didapatkan dengan resep dokter untuk tujuan pengobatan. Bahan adiktif adalah bahan/zat 

yang berpengaruh psikoaktif di luar Narkotika dan Psikotropika dan dapat menyebabkan 

kecanduan, seperti alkohol dan tembakau (rokok). Rokok sering menjadi pintu masuk 

penyalahgunaan narkotika [10]. Narkoba mempunyai dampak negatif yang sangat luas, baik 

secara fisik, psikis, ekonomi, sosial, budaya, hankam, dan lain sebagainya. Bila 

penyalahgunaan narkoba tidak diantisipasi dengan baik, maka akan rusak bangsa dan negara 

ini. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang baik dari seluruh komponen bangsa untuk 

penanggulangan penyalahgunaan narkoba [11]. Oleh karena itu, salah satu pencegahan 

penyalahgunaan narkoba dapat dilakukan dengan penyuluhan, diharapkan dengan 

penyuluhan para pelajar lebih memahami akan bahaya rokok dan narkoba ini sehingga 

menjauhi rokok maupun narkoba. Penyuluhan bahaya rokok dan narkoba ini diberikan pada 

siswa/i MTs Baitul aziz. Tingkat pengetahuan siswa/i sebelum dan sesudah penyuluhan 

mengalami peningkatan yang lebih baik. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 

6 di bawah ini.  

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Bahaya Rokok dan Narkoba pada Siswa/i MTs 

 Sebelum dan Sesudah Diberi Edukasi 

Kategori 

Pengetahuan 

Pretest Postest 

Jumlah (N=55) Persentase (%) Jumlah (N=55) Persentase (%) 

Baik 8 13 45 75 

Cukup 6 10 15 25 

Kurang 46 77 0 0 
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Gambar 6. Persentase Tingkat Pengetahuan Bahaya Rokok dan Narkoba pada Siswa/i 

MTs Sebelum dan Sesudah Diberi Edukasi 

Dari data diatas, dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan pengetahuan terkait profesi 

apoteker dari sebelum (pretest) dan sesudah (postest) penyuluhan. Kategori tingkat 

pengetahuan baik yang awalnya hanya 13% naik menjadi 75% dan yang awalnya cukup 10% 

naik menjadi 25%, dimana hasil tersebut menunjukan adanya peningkatan pengetahuan yang 

lebih baik pada siswa/i MTs terkait bahaya rokok dan narkoba setelah diberikan penyuluhan. 

Hal ini sejalan dengan kegiatan PKM yang dilakukan [12] dengan adanya penyuluhan bahaya 

rokok dan narkoba pada remaja menghasilkan peningkatan pengetahuan terhadap remaja 

tersebut.   

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pengabdian masyarakat ini, dapat disimpulkan bahwa dengan penyuluhan 

terkait profesi apoteker dan bijak memilih makanan pada siswa/i MIT dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa/i dilihat dari meningkatnya pengetahuan siswa/i, terutama kategori baik 

yang awalnya 8% naik menjadi 76% untuk tingkat pengetahuan profesi apoteker, dan yang 

awalnya 80% meningkat menjadi 95% untuk tingkat pengetahuan bijak memilih jajanan. 

Disamping itu, tingkat pengetahuan siswa/i MTs terkait bahaya rokok dan narkoba juga 

meningkat terutama pada kategori baik yang tadinya hanya 13% meningkat menjadi 75% 

setelah dilakukannya penyuluhan tentang bahaya rokok dan narkoba. Oleh karena itu, salah 

satu pencegahan penyalahgunaan narkoba dapat dilakukan dengan penyuluhan, diharapkan 

dengan penyuluhan para pelajar lebih memahami akan bahaya rokok dan narkoba ini 

sehingga menjauhi rokok maupun narkoba. 
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